BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menyelidiki objek yang dapat diukur dengan angka-angka, sehingga gejala yang diteliti dapat diukur menggunakan skala-skala, indeks-indeks, atau table-tabel yang kesemuanya lebih banyak menggunakan ilmu pasti (Notoatmodjo,2010).

B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni Tahun 2020 di UPT Puskesmas Pringsewu.

C. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian survei analitik, yaitu survei atau penelitian yang mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena kesehatan itu terjadi. Kemudian melakukan analisis dinamika korelasi antara fenomena atau antara faktor risiko dengan faktor efek. Yang dimaksud dengan faktor efek adalah suatu akibat dari adanya faktor risiko, sedangkan faktor risiko adalah suatu fenomena yang mengakibatkan terjadinya efek (Notoatmodjo, 2014). 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian cross sectional (potong lintang) adalah suatu penelitian untuk mempelajari dinamika korelasi antara faktor-faktor risiko dengan efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada suatu saat (poin time approach). Artinya, setiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter subjek pada saat penelitian (Notoatmodjo, 2014).

D. Subyek Penelitian
1. Populasi 
Populasi adalah dari keseluruhan objek yang akan diteliti (Notoatmodjo,2010). Populasi dalam penelitian ini adalah Pasien TB Paru di UPT Puskesmas Pringsewu yang berjumlah 51 penderita TB Paru yang berusia >17 tahun.
2. Sampel 
a) Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. (Notoatmodjo,2010). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah total sampling. Total sampling yaitu seluruh responden yang ada dijadikan sampel Penentuan jumlah elemen/anggota sampel dari suatu populasi minimal diambil dalam penelitian ini adalah seluruh Pasien TB Paru dari Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pringsewu yang berjumlah 51 orang.
b) Cara  Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive sampling, pengambilan sampel secara Purposive ini dilakukan dengan berdasarkan atas suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. (Notoatmodjo,2010).Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah pasien yang menderita TB Paru di UPT Puskesmas Pringsewu.
c) Kriteria Sampel 
1) Bersedia Menjadi Responden
2) Pasien TB Paru yang berusia >17 tahun yang menderita TB Paru di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Pringsewu 
3) Pasien TB Paru yang berkunjung ke UPT Puskesmas Pringsewu pada saat penelitian berlangsung.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmodjo,2010).
Variabel dalam penelitian ini adalah 
1. Variable Bebas (Independent) : Dukungan Keluarga.
2. Variabel Terikat (dependent)  : Konsep Diri Penderita TB Paru.

F. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional adalah batasan pada variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument (Notoatmodjo,2010). Definisi operasional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur :
Tabel 3.1
Definisi Operasional

	Variabel Independen
	Definisi Operasional
	Alat Ukur 
	Cara Ukur
	Hasil Ukur 
	Skala Ukur

	Dukungan Keluarga 
	Merupakan pemberian dorongan dan motivasi serta semangat dalam situasi membuat keputusan didalam keluarga.
1. Dukungan Emosional 
2. Dukungan informasi
3. Dukungan instrumental
4. Dukungan penilaian 
5. Dukungan tambahan 
6. Dukungan social
	Kuisioner 
	Mengisi Kuisioner 
	1 Baik

 0 Kurang

Sumber Aan Sofyan (2012)





	Ordinal 

	Variabel Dependen
Konsep Diri
	Konsep diri adalah citra diri (self image) keseluruhan gambaran diri, meliputi persepsi seorang tentang diri, perasa, keyakinan, dan nilai-nilai yang berhubungan dengan dirinya.
1. Citra Diri
2. Gangguan Citra Diri
3. Ideal Diri
4. Identitas Diri
5. Harga Diri
6. Peran Diri
	Kuisinoer 
	Mengisi Kuisioner 
	1 Positif 

0 Negatif

Sumber Aan Sofyan (2012)

	Ordinal 



G. Pengumpulan Data 
1. Alat Pengumpulan Data
Instrument atau alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner yaitu:
a. Bagian A merupakan data demografi yang digunakan sebagai angket pembuka meliputi nomor responden, tanggal pengisian dan nama petugas / asisten peneliti (yang diisi oleh petugas), umur, jenis kelamin, agama, pendidikan terakhir, status pernikahan, pekerjaan, saat ini tinggal bersama dan lama menderita TB paru.
b. Bagian B merupakan kuisioner untuk mengukur dukungan keluarga yaitu pertanyaan-pertanyaan yang berbentuk angket dengan skala likert, yang terdiri dari 20 pertanyaan. Yang terdiri dari dukungan informasional berisikan 5 pertanyaan, dukungan penilaian berisikan 5 pertanyaan, dukungan instrument berisikan 5 pertanyaan, dukungan emosional berisikan 5 pertanyaan, Adapun pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan terdiri 5 alternatif jawaban yaitu tidak pernah (TP), jarang (JRG), kadang-kadang (KD), sering (Anugrah, Hasbullah, & Suarnianti), selalu (SL). Untuk setiap pertanyaan positif alternatif jawaban Selalu (nilai 5), Sering (nilai 4), Kadang (nilai 3), Jarang (nilai 2), Tidak pernah (nilai 1). Sedangkan untuk pertanyaan negatif sebaliknya, untuk nilai alternatif  diberi nilai Selalu (nilai 1), Sering (nilai 2), Kadang (nilai 3), Jarang (nilai 4), Tidak pernah (nilai 5). 
Alat pengukuran bagian ini mengukur tentang subvariabel:
a) Bagian pertama merupakan pertanyaan dukungan sosial yang terdiri dari pertanyan positif no. 1,2,3, Sedangkan pertanyaan negatif no. 4 dan 5.
b) Bagian kedua merupakan pertanyan mengenai dukungan penilaian yang terdiri pertanyaan positif no.6,7,8, sedangkan pertanyaan negatif no. 9 dan 10.
c) Bagian ketiga merupakan pertanyaan mengenai dukungan tambahan terdiri dari pertanyaan positif no.11,12,13 sedangkan negatif no. 14 dan 15.
d) Bagian keempat merupakan pertanyaan mengenai dukungan emosional terdiri pertanyaan positif no. 16,17,18, sedangkan pertanyan negatif 19 dan 20.
c. Bagian C merupakan kuisioner untuk mengukur konsep diri yaitu pertanyan-pertanyaan yang berbentuk angket yang terdiri dari 15 pertanyaan citra tubuh terdiri dari nomor 1,2,3. Pertanyaan ideal diri terdiri dari nomor 4,5,6. Pertanyaan harga diri terdiri dari nomor 7,8,9. Pertanyaan peran terdiri dari nomor 10,11,12. Pertanyaan identitas personal terdiri dari nomor 13,14,15. Adapun pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan terdiri dari 2 alternatif jawaban “Ya” dan “Tidak”, untuk setiap pertanyaan positif, alternative jawaban “Ya” diberi nilai 1, “Tidak” diberi nilai 0 dan sebaliknya untuk setiap pertanyaan negatif alternatif jawaban “Ya” diberi nilai 0, “tidak” diberi nilai 1. 
2. Teknik Pengumpulan Data
a. Uji validitas dan Reabilitas 
Instrument penelitian untuk variabel dukungan keluarga dan konsep diri merupakan alat ukur yang sudah baku, yang telah diuji validitas oleh Aan Sofyan dalam penelitian yang berjudul Hubungan dukungan keluarga dengan konsep diri pasien TB Paru dibalai kesehatan paru masyarakat banda aceh tahun 2012.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian dimulai dari langkah persiapan:
Persiapan penelitian yaitu degan membuat rancangan penelitian yang berfungsi sebagai kerangka awal dalam penelitian, supaya penelitian yang akan dilakukan terlaksankan sesuai tujuan yang akan dicapai. Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan adalah:
1) Mengurus surat izin presurvey.
2) Membuat lembar kuisioner.
3) Peneliti melakukan pendekatan kepada calon responden.
4) Penelitian memberikan penjelasan kepada calon responden terkait dengan penelitian yang akan dilakukan mulai dari maksud, tujuan, manfaat serta langkah-langkah penelitian.
5) Peneliti memberikan lembar kuisioner kepada responden.
6) Peneliti mengambil kembali lembar kuisioner yang telah diisi.

H. Pengolahan Data 
Untuk memperoleh penyajian data sebagai hasil yang berarti dan kesimpulan yang baik. Diperlukan proses pengolahan data. Jenis data dari penelitian ini adalah kuantitatif, yakni data yang berhubungan dengan angka-angka, baik yang diperoleh dari hasil pengukuran (Notoatmodjo,2012)
Dalam proses pengolahan data terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh, diantaranya :
1. Editing Secara umum editing adalah merupakan kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian formulir atau kuisioner tersebut. Pada tahap ini peneliti mengecek kembali lembar kuisioner apakah bagian lembar identitas responden sudah lengkap, dalam arti semua pertanyaan sudah terisi, apakah jawaban atau tulisan masing-masing pertanyaan cukup jelas atau terbaca, apakah jawabannya relevan dengan pertanyaan, apakah jawaban-jawaban pertanyaan konsisten dengan jawaban pertanyaan lainnya. Apabila ada jawaban-jawaban yang belum lengkap, kalau memungkinkan perlu dilakukan pengambilan data ulang untuk melengkapi jawaban-jawaban tersebut.Tetapi apabila tidak lengkap tersebut tidak diolah atau dimasukan dalam pengolahan “data missing”.
2. Coding 
Yaitu mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi angka atau bilangan. Coding atau pemberian kode ini sangat berguna dalam memasukan data (data entry)
3. Processing
Setelah semua kuisioner atau jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk angka atau huruf terisi penuh dan benar dimasukan kedalam program atau “software” computer agar data dapat dianalisis dengan cara meng-entry data dari angket ke paket program komputer. 
4. Tabulating
Yaitu membuat table-tabel data, sesuai dengan tujuanpenelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.
5. Cleaning 
Apabila semua data dari setiap sumber data atau responden selesai dimasukkan, perlu dicek kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan kode, ketidaklengkapan, dan sebagainaya, kemudia dilakukan pembetulan atau koreksi. (Notoatmodjo,2012).

I. Analisa Data
Data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan melakukan penyelesaian data sesuai dengan kriteria yang ada. Langkah-langkah analisa yang dilakukan oleh peneliti yaitu :
1. Analisa Univariat 
Dimaksud untuk mengetahui distribusi frekuensi dari sub variabel yang diamati, sehingga dapat mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti (Notoatmodjo,2010)
2. Analisa Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan konsep diri dengan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kepercayaan 95% atau dapat pula dengan perbandingan nilai p value dengan nilai = 0.05. pemrosesan data menggunakan program komputer.

